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ABSTACT 

 Performance is a form of a person's achievement results so that they get achievements. 
Achievement is a measure of an employee's ability. Service performance will greatly affect the 
performance of BUMDes, the high and low levels of service and institutional managers will affect the 
performance of the institution. This study aims to determine the effect of performance and service 
facilities of BUMDes Ngrance on seller satisfaction in the Ngrance village market, Pakel sub-district, 
Tulungagung district. The data collection method used in this research is a questionnaire 
(questionnaire) and data analysis using multiple linear regression. The data collection method is a 
questionnaire (questionnaire) and observation. 
 
Keywords: Performant, Service Facilities, Seller Satisfaction 
 
 

 
ABSTRAK 

Kinerja adalah bentuk hasil pencapaian seseorang sehingga mendapatkan prestasi. Prestasi 
itulah yang menjadi ukuran kemampuan seorang pegawai tersebut. Kinerja layanan akan sangat 
mempengaruhi kinerja BUMDes, tinggi rendahnya tingkat pelayanan dan pengelola lembaga akan 
berpengaruh terhadap kinerja lembaga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja 
dan fasilitas layanan BUMDes Ngrance terhadap kepuasan penjual di pasar desa ngrance kecamatan 
pakel kabupaten tulungagung. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket (kuensioner) dan analisis data menggunakan regresi linier berganda. Metode pengumpulan 
data adalah Angket (kuesioner) dan Observasi. 

Kata kunci: Kinerja, Fasilitas Layanan, Kepuasan Penjual 
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A. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi ini, peningkatan kualitas akan jasa yang ditawarkan semakin 
mendapatkan banyak perhatian bagi masyarakat. Hal ini disebabkan karena kualitas jasa dapat 
digunakan sebagai alat untuk mencapai keunggulan kompetitif (Iskamto, Risman, & Alwifari, 
2018). Dengan adanya peningkatan kualitas jasa yang baik maka akan menimbulkan suatu 
loyalitas konsumen, dan berkemungkinan besar menarik konsumen baru. Terselenggaranya 
pelayanan kepada masyarakat merupakan salah satu tugas dan fungsi pemerintah dalam rangka 
mewujudkan kesejahteraan, sebagai salah satu indikator pelaksanaan tata kelola pemerintahan 
yang baik (Sinaga & Hidayat, 2016). (Yulindaningtyas, 2015). 

 Pelayanan publik oleh aparatur negara dewasa ini telah menjadi isu strategis, karena 
tingkat kualitas kinerja pelayanan publik akan menentukan baik buruknya pelayanan kepada 
masyarakat dan pada gilirannya akan menentukan citra dari aparatur negara. Pengalaman 
konsumen merupakan dasar terciptanya rasa percaya dan akan mempengaruhi evaluasi 
konsumen dalam konsumsi, penggunaan atau kepuasan secara langsung dan kontak tidak 
langsung dengan merek, sehingga apabila konsumen tidak percaya dengan penyedia jasa 
berdasarkan pengalaman yang mereka alami sebelumnya maka akan timbul rasa tidak puas 
(Cahyani & Rahanatha, 2014). 

Salah satu cara untuk mencapai pertumbuhan ekonomi di wilayah pedesaan adalah melalui 
pertumbuhan lembaga mikro Desa, dan salah satu lembaga mikro diwilayah pedesaan adalah 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes merupakan lembaga usaha Desa yang dikelola 
oleh masyarakat dan pemerintah Desa dalam upaya memperkuat perekonomian Desa dan 
membangun kerekatan sosial masyarakat yang dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi 
Desa. Pengelolaan BUMDes bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi Desa melalui 
pengembangan usaha ekonomi (Romadhon, 2020). 

Tujuan dibentuknya BUMDes adalah untuk mendorong/menampung seluruh kegiatan 
peningkatan pendapatan masyarakat, baik yang berkembang menurut adat istiadat/budaya 
setempat. Tetapi dalam perjalanannya terdapat berbagai permasalahan dalam kegiatan 
operasional BUMDes seperti permasalahan dalam hal permodalan, sistem manajemen yang 
belum bagus dan kualitas sumber daya manusia yang masih rendah. Permasalahan pokok yang 
sering dihadapi oleh BUMDes adalah kualitas kinerja sumber daya masusia yang masih rendah. 

Menurut Sarwani (2019) kinerja adalah bentuk hasil pencapaian seseorang sehingga 
mendapatkan prestasi. Prestasi itulah yang menjadi ukuran kemampuan seorang pegawai 
tersebut. Kinerja layanan akan sangat mempengaruhi kinerja BUMDes, tinggi rendahnya tingkat 
pelayanan dan pengelola lembaga akan berpengaruh terhadap kinerja lembaga. Rendahnya 
kinerja pengelola dapat dilihat dari belum optimalnya pengelola BUMDes untuk menyelesaikan 
pekerjaan. 

Faktor yang tak kalah penting untuk diperhatikan setelah kinerja layanan adalah mengenai 
fasilitas layanan. Fasilitas dalam usaha BUMDes harus selalu diperhatikan terutama yang 
berhubungan atau berkaitan erat dengan apa yang dirasakan oleh penjual, karena dalam usaha 
BUMDes, penilaian penjual terhadap suatu layanan didasari atas apa yang mereka peroleh 
setelah penggunaan fasilitas tersebut. Menurut Yuriansyah (2013) Fasilitas merupakan salah satu 
indikator mengenai baik tidaknya kualitas suatu jasa, Fasilitas erat kaitannya dengan 
pembentukan persepsi pelanggan, dengan demikian bagi perusahaan yang ingin tetap 
mempertahankan eksistensinya dan memenangkan persaingan bisnis serta menarik perhatian 
pelanggan senantiasa memberikan pelayanan yang berkualitas serta fasilitas pendukung yang 
sesuai dengan harga yang telah dibayar oleh pelanggan atau berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan serta mewujudkan harapan mereka.  

BUMDes Ngrance terletak pada Timur Balai desa Ngrance Kecamatan Pakel Kabupaten 
Tulungagung . Sedangkan Pasar Ngrance letaknya sangat strategis  yaitu tepat di antara  



 

 
 
 

perbatasan desa Bangunjaya dan desa Ngrance Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung. 
Sedangkan penjual dalam pasar Ngrance bernaungan di bawah tata kelola BUMDes Ngrance. 
Mengacu pada pernyataan tersebut, penjual merupakan salah satu ikon penting dalam 
pengembangan BUMDes di Pasar Ngrance.  
 

B. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau melukiskan keadaan objek atau subjek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya (Sugiyono, 2011). 

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa angket atau kuisioner yang 
dibuat sendiri oleh peneliti. Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan 
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.2 Dengan demikian, penggunaan 
instrumen penelitian yaitu untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah, fenomena 
alam maupun sosial. Dalam penelitian ini, dari setiap variabel diberikan penjelasan lalu menentukan 
indikator yang akan diukur sehingga menjadi pernyataan, seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 Penjabaran variabel dan indikator 

 
 
 
 
 

No Variabel Indikator Jenis 
Instrumen 

Nomor Soal 

1 Kepuasan 
Penjual (Y) 

 Kualitas layanan Kuesioner 1,2,3,4,5,6,7 
 Harga berdasarkan kualitas 

yang diterima 
8,9,10,11,12,13,14 

 Kualitas Merek 15,16,17,18,19,20 

No Variabel Indikator Jenis 
Instrumen Nomor Soal 

2 Kinerja Layanan 
(X1) 

 Pelayanan yang kondusif Kuesioner  1,2,3 

 Kedisiplinan 4,5,6 
 Tanggung Jawab 7,8,9 
 Kecepatan dan ketepatan 

waktu  
10,11,12 

 Keramahan dan kesopanan 13,14,15 
 Hubungan yang baik dengan 

pelanggan  
16,17,18 

 Penampilan  19,20 

No Variabel Indikator Jenis 
Instrumen Nomor Soal 

3 Fasilitas 
Layanan (X2) 

 Fasilitas Utama Kuesioner 1,2,3,4,5,6,7 

 Fasilitas Pendukung 8,9,10,11,12,13,14 
 Fasilitas Penunjang 15,16,17,18,19,20 



 

 
 

  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan data yang 
akurat yaitu dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur suatu sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan jenis instrumen angket atau kuesioner dengan pemberian skor 
sebagai berikut: 

1. SS : Sangat setuju                     Diberi skor 5  
2. S : Setuju                                   Diberi skor 4  
3. RG: Ragu-ragu                          Diberi skor 3  
4. TS : Tidak setuju                      Diberi skor 2  
5. ST : Sangat tidak setuju           Diberi skor 1 

         Agar mendapatkan sebuah hasil penelitian yang memuaskan, peneliti menyusun rancangan kisi-
kisi instrumen penelitian. Kisi-kisi bertujuan untuk menunjukkan keterkaitan antara variabel yang diteliti 
dengan sumber data atau teori yang diambil.  

  Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri dan orang lain.  

 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Validitas  

Uji validitas penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS (Statistics Version 21) untuk 
mengukur tingkat kevalidan angket kinerja dan fasilitas layanan terhadap kepuasan penjual di pasar 
desa ngrance dengan melakukan uji coba terhadap 30 responden. Selanjutnya rhitung yang diperoleh,  
dibandingkan dengan rtabel sebesar 0,361 yang diperoleh dengan melihat tabel rtabel Product Moment. 

Dalam penelitian ini perhitungan validitas soal angket, dengan SPSS yang hasilnya adalah 
sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Kinerja  

No 
Item 

Nilai 
rhitung 

Nilai rtabel Nilai Sig. (2-tailed) Nilai 𝜶𝜶 Keterangan 

1 0,891 0,361 0,000 0,05 VALID 
2 0,673 0,361 0,000 0,05 VALID 
3 0,827 0,361 0,000 0,05 VALID 
4 0,784 0,361 0,000 0,05 VALID 
5 0,510 0,361 0,004 0,05 VALID 
6 0,673 0,361 0,000 0,05 VALID 
7 0,683 0,361 0,000 0,05 VALID 
8 0,546 0,361 0,002 0,05 VALID 
9 0,801 0,361 0,000 0,05 VALID 

10 0,842 0,361 0,000 0,05 VALID 
11 0,682 0,361 0,000 0,05 VALID 
12 0,439 0,361 0,015 0,05 VALID 
13 0,749 0,361 0,000 0,05 VALID 
14 0,578 0,361 0,001 0,05 VALID 
15 0,891 0,361 0,000 0,05 VALID 
16 0,801 0,361 0,000 0,05 VALID 
17 0,776 0,361 0,000 0,05 VALID 
18 0,891 0,361 0,000 0,05 VALID 
19 0,807 0,361 0,000 0,05 VALID 
20 0,801 0,361 0,000 0,05 VALID 

Sumber Data : Hasil Olahan Peneliti SPSS 21, 2022 



 

 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 20 pernyataan valid, di mana  item soal 
angket kinerja dapat dilihat dari seluruh item soal diperoleh rhitung>rtabel dengan α = 5%.  Jadi dapat 
disimpulkan bahwa seluruh item soal dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen angket 
untuk mencari data dalam penelitian ini 

Tabel 4.5  Hasil Uji Validitas Fasilitas Layanan 

No 
Item 

Nilai rhitung Nilai rtabel Nilai Sig. (2-tailed) Nilai 𝜶𝜶 Keterangan 

1 0,791 0,361 0,000 0,05 VALID 
2 0,791 0,361 0,000 0,05 VALID 
3 0,681 0,361 0,000 0,05 VALID 
4 0,918 0,361 0,000 0,05 VALID 
5 0,813 0,361 0,000 0,05 VALID 
6 0,791 0,361 0,000 0,05 VALID 
7 0,814 0,361 0,000 0,05 VALID 
8 0,517 0,361 0,003 0,05 VALID 
9 0,557 0,361 0,001 0,05 VALID 
10 0,556 0,361 0,001 0,05 VALID 
11 0,918 0,361 0,000 0,05 VALID 
12 0,717 0,361 0,015 0,05 VALID 
13 0,806 0,361 0,000 0,05 VALID 
14 0,656 0,361 0,001 0,05 VALID 
15 0,918 0,361 0,000 0,05 VALID 
16 0,504 0,361 0,005 0,05 VALID 
17 0,918 0,361 0,000 0,05 VALID 
18 0,818 0,361 0,000 0,05 VALID 
19 0,918 0,361 0,000 0,05 VALID 
20 0,720 0,361 0,000 0,05 VALID 

 
Sumber Data : Hasil Olahan Peneliti SPSS 21, 2022 
 
 

Dari hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 20 pernyataan valid di mana seluruh 
item soal angket fasilitas layanan diperoleh rhitung  >  rtabel dengan α = 5%.  Jadi dapat disimpulkan bahwa 
ke seluruh item soal dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen angket untuk mencari 
data dalam penelitian ini. 

  



 

 

 

Tabel 4.6  Hasil Uji Validitas Kepuasan Penjual 

No 
Item 

Nilai 
rhitung 

Nilai rtabel Nilai Sig. (2-tailed) Nilai 𝜶𝜶 Keterangan 

1 0,935 0,361 0,000 0,05 VALID 
2 0,592 0,361 0,001 0,05 VALID 
3 0,639 0,361 0,000 0,05 VALID 
4 0,727 0,361 0,000 0,05 VALID 
5 0,838 0,361 0,004 0,05 VALID 
6 0,640 0,361 0,000 0,05 VALID 
7 0,499 0,361 0,005 0,05 VALID 
8 0,935 0,361 0,000 0,05 VALID 
9 0,935 0,361 0,000 0,05 VALID 

10 0,935 0,361 0,000 0,05 VALID 
11 0,875 0,361 0,000 0,05 VALID 
12 0,935 0,361 0,000 0,05 VALID 
13 0,627 0,361 0,000 0,05 VALID 
14 0,935 0,361 0,000 0,05 VALID 
15 0,639 0,361 0,000 0,05 VALID 
16 0,933 0,361 0,000 0,05 VALID 
17 0,640 0,361 0,000 0,05 VALID 
18 0,935 0,361 0,000 0,05 VALID 
19 0,843 0,361 0,000 0,05 VALID 
20 0,935 0,361 0,000 0,05 VALID 

Sumber Data : Hasil Olahan Peneliti SPSS 21, 2022 
 

Dari hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 20 pernyataan valid di mana seluruh 
item soal angket kepuasan penjual diperoleh rhitung>  rtabel dengan α = 5%.  Jadi dapat disimpulkan 
bahwa ke seluruh item soal dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen angket untuk 
mencari data dalam penelitian ini. 

2. Uji Reliabilitas 
 Dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat reliabilitas kinerja (X1), fasilitas layanan (X2), dan 

kepuasan penjual (Y) menggunakan Cronbach’s Alpha. Suatu variabel diakatakan reliabel jika nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60. Pengujian reliabilitas ini menggunakan program SPSS 22.00 for windows 
sebagai berikut: 

 Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas Kinerja 

Variabel Cronbarch’s 
Alpha (rhitung) 

Koefisien 
Reliabilitas 

(rtabel) 

Keterangan Kesimpulan 

Kinerja  0,954 0,60 0,954 > 0,60 Reliabel 
Sumber Data : Hasil Olahan Peneliti SPSS 21, 2022 
 

Dari perhitungan reliabilitas dengan bantuan SPSS pada item soal angket kinerja dapat dilihat 
nilai rhitung > rtabel yaitu 0,954 > 0,60.  Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh item soal dinyatakan reliabel 
dengan tingkat hubungan yang kuat dan dapat digunakan sebagai instrumen angket untuk mencari 
data dalam penelitian ini. 

 



 

 

 

Tabel 4.8  Hasil Uji Reliabilitas Fasilitas Layanan 

Variabel Cronbarch’s 
Alpha (rhitung) 

Koefisien 
Reliabilitas 

(rtabel) 

Keterangan Kesimpulan 

Budaya 
Organisasi 

0,960 0,60 0,960> 0,60 Reliabel 

Sumber Data : Hasil Olahan Peneliti SPSS 21, 2022 
 

Dari perhitungan reliabilitas dengan bantuan SPSS pada item soal angket fasilitas layanan 
dapat dilihat dari rhitung > rtabel yaitu 0,960 > 0,60.  Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh item soal 
dinyatakan reliabel dengan tingkat hubungan yang kuat dan dapat digunakan sebagai instrumen untuk 
mencari data dalam penelitian. 

Tabel 4.9  Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Penjual 

Variabel Cronbarch’s 
Alppha 
(rhitung) 

Koefisien 
Reliabilitas 

(rtabel) 

Keterangan Kesimpulan 

Kemampuan 
Kerja 

0,971 0,60 0,971 > 0,60 Reliabel 

Sumber Data : Hasil Olahan Peneliti SPSS 21, 2022 
 

Dari perhitungan reliabilitas dengan bantuan SPSS pada item soal angket kepuasan penjual 
dapat dilihat dari  rhitung > rtabel yaitu 0,971 > 0,60.  Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh item soal 
dinyatakan reliabel dengan tingkat hubungan yang kuat dan dapat digunakan sebagai instrumen untuk 
mencari data dalam penelitian.Uji Normalitas 

 Tabel 4.10  Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Sumber Data : Hasil Olahan Peneliti SPSS 21, 2022 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz

ed Predicted 
Value 

N 70 

Normal Parametersa,b 
Mean 90.1714286 
Std. 
Deviation 

3.48065139 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .095 
Positive .055 
Negative -.095 

Kolmogorov-Smirnov Z .793 
Asymp. Sig. (2-tailed) .556 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 



 

 

 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed)   sebesar 0,556 > 
dari 0,05.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang kita uji berdistribusi normal.  

 

          Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Menggunakan P-Plot 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data : Hasil Olahan Peneliti SPSS 21, 2022 

Berdasarkan gambar normal P-plot of regression standardized residual di atas, titik-titik 
berkumpul Di sekitar garis diagonal sehingga data dikatakan linier dan dapat digunakan 
untuk penelitian 

 
 

3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 

   Tabel 4.14=  Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 25.151 12.611  1.994 .050 
Kinerja Layanan .420 .097 .448 4.349 .000 
Fasilitas 
Layanan 

.293 .116 .260 2.523 .014 

a. Dependent Variable: Kepuasan Penjual 
Sumber Data : Hasil Olahan Peneliti SPSS 21, 2022 

Dari hasil uji regresi linier berganda dapat dilihat dari tabel “Coefficientsa” diperoleh 
persamaan Y = a + b1x1 + b2 x2 (Sugiyono, 2015) yaitu Y =  25,151+ 0,420X1+ 0,293X2 

 

 



 

 
 

4. UJI T 
 Tabel 4.15 Hasil Uji t 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 25.151 12.611  1.994 .050 
Kinerja Layanan .420 .097 .448 4.349 .000 
Fasilitas 
Layanan 

.293 .116 .260 2.523 .014 

a. Dependent Variable: Kepuasan Penjual 
Sumber Data : Hasil Olahan Peneliti SPSS 21, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji t diatas dapat dijelaskan bahwa semua variabel bebas berpengaruh secara 
parsial terhadap variabel terikat. Adapun pengaruh dari masing-masing variabel adalah sebagai 
berikut : 

a. Pengaruh kinerja (X1) terhadap kepuasan penjual (Y) 
Koefisien regresi untuk variabel kinerja berdasarkan tabel 4.15 sebesar 0,448 tanda positif yang artinya 
semakin tinggi pengaruh kinerja maka semakin tinggi kepuasan penjual. Untuk koefisien parsial kinerja 
terhadap kepuasan penjual diperoleh nilai thitung :     𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 = 0,420

0.097
= 4,329    Maka thitung (4,329) > ttabel 

(1,995) dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.  
Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan secara parsial. 
b. Pengaruh fasilitas layanan (X2) terhadap kepuasan penjual (Y) 
Koefisien regresi untuk variabel fasilitas layanan berdasarkan tabel 4.15 sebesar 0,260 bertanda positif 
yang artinya semakin tinggi fasilitas layanan maka semakin tinggi kepuasan penjual. Untuk koefisien 
parsial kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai sebagai berikut : 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 = 0,293

0,116
=

2,525 maka thitung sebesar (2,525) > ttabel (1,995) dan tingkat signifikansi 0,014 < 0,05.  
Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan fasilitas layanan terhadap kepuasan penjual secara parsial. 
 

1. Uji pengaruh Simultan (Uji F)  
Untuk menguji pengaruh variabel X1 dan X2 secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

signifikan atau tidak, dalam penelitian ini menggunakan perbandingan Fhitung dan Ftabel.  pada taraf 
signifikan 5% dan N sebesar 70 diperoleh Ftabel = 70 – 2 = 68 jadi besar Ftabel yaitu 3,13 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS versi 21 for Windows diperoleh 
hasil sebagai berikut : 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel 4.16 Hasil Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of 

Squares 
Df Mean 

Square 
F Sig. 

1 
Regression 835.930 2 417.965 14.770 .000b 
Residual 1896.012 67 28.299   
Total 2731.943 69    

a. Dependent Variable: Kepuasan Penjual 
b. Predictors: (Constant), Fasilitas Layanan, Kinerja Layanan 
Sumber Data : Hasil Olahan Peneliti SPSS 21, 2022 

 

Dari tabel Anova diatas dimasukkan dalam rumus diperoleh nilai 𝐹𝐹 = 417,965
28,299

= 14,770, maka 
Fhitung (14,770) > Ftabel (3,13) dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha 
diterima. Sehingga dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh signifikan antara kinerja dan fasilitas 
layanan terhadap kepuasan penjual secara simultan. 

 
D. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di BUMDES Desa Ngrance dengan menjadikan penjual sebagai populasi. 
Penjual di BUMDES Ngrance terdiri dari 235 penjual. Untuk menghasilkan data yang representatif 
maka peneliti mengambil sampel sebesar 70 orang dari populasi dalam penelitian ini. Teknik 
pengambilan sampel diambil dengan teknik probability sampling. Teknik probability sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama kepada populasi (Sugiyono,2011). 
Sehingga sampel yang digunakan sebagai sampel yaitu sejumlah 70 penjual di BUMDES Ngrance. 

a. Pengaruh kinerja terhadap kepuasan penjual  
Berdasarkan hasil analisis data dengan SPSS versi 21 for windows  diperoleh hasil ada pengaruh 
positif dan signifikan antara kinerja terhadap kepuasan penjual. Koefisien regresi untuk variabel kinerja 
sebesar 0,448 tanda positif yang artinya semakin tinggi pengaruh kinerja maka semakin tinggi 
kepuasan penjual. Untuk koefisien parsial kinerja terhadap kepuasan penjual diperoleh nilai thitung :     
𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 = 0,420

0.097
= 4,329    Maka thitung (4,329) > ttabel (1,995) dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.  

Dengan demikian dapat diartikan jika semakin tinggi pengaruh kinerja maka semakin tinggi tingkat 
kepuasan penjual. Sebaliknya Semakin rendah pengaruh kinerja maka semakin rendah tingkat 
kepuasan layanan. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja berpengaruh positif dan signifikan secara 
parsial terhadap kepuasan penjual di Pasar Ngrance. 
b. Pengaruh fasilitas layanan terhadap kepuasan penjual 
Berdasarkan hasil analisis data dengan SPSS versi 21 for Windows diperoleh hasil ada pengaruh 
positif dan signifikan antara fasilitas layanan terhadap kepuasan penjual. Koefisien regresi untuk 
variabel fasilitas layanan sebesar 0,260 bertanda positif yang artinya semakin tinggi fasilitas layanan 
maka semakin tinggi kepuasan penjual. Untuk koefisien parsial kemampuan kerja terhadap kinerja 
karyawan   
diperoleh nilai sebagai berikut : 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 = 0,293

0,116
= 2,525 maka thitung sebesar (2,525) > ttabel (1,995) dan 

tingkat signifikansi 0,014 < 0,05.  
 



 

 
 
 
Dengan demikian dapat diartikan jika semakin tinggi pengaruh fasilitas layanan maka semakin tinggi 
tingkat kepuasan penjual. Sebaliknya Semakin rendah pengaruh fasilitas layanan maka akan semakin 
rendah tingkat kepuasan penjual. Jadi dapat disimpulkan bahwa fasilitas layanan berpengaruh positif 
dan signifikan secara parsial terhadap kepuasan penjual di Pasar Ngrance. 
 
c. Pengaruh kinerja dan fasilitas layanan terhadap kepuasan penjual  
Berdasarkan hasil analisis data dengan SPSS versi 21 for Windows diperoleh hasil ada pengaruh 
positif dan signifikan antara kinerja dan fasilitas layanan terhadap kepuasan penjual. Dari rumus 
diperoleh nilai 𝐹𝐹 = 417,965

28,299
= 14770, maka Fhitung (14,770) > Ftabel (3,13) dan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05, H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh signifikan antara 
kinerja dan fasilitas layanan terhadap kepuasan penjual secara simultan. 
Dengan demikian dapat diartikan jika semakin tinggi pengaruh kinerja dan fasilitas layanan maka 
semakin tinggi tingkat kepuasan penjual. Sebaliknya Semakin rendah pengaruh kinerja dan fasilitas 
layanan maka akan semakin rendah tingkat kepuasan penjual. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja 
dan fasilitas layanan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kepuasan penjual di 
Pasar Ngrance. 

 
E. PENUTUP 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja layanan (X1) terhadap kepuasan 

penjual (Y) di Pasar Ngrance. Hal ini terbukti thitung (4,329) > ttabel (1,995) dan tingkat signifikansi 
0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat diartikan jika semakin tinggi pengaruh kinerja maka semakin 
tinggi tingkat kepuasan penjual. Sebaliknya Semakin rendah pengaruh kinerja maka semakin 
rendah tingkat kepuasan layanan. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap kepuasan penjual di Pasar Ngrance. 

2. Secara parsial terdapat yang signifikan antara fasilitas layanan (X2) terhadap kepuasan penjual (Y) 
di Pasar Ngrance. Hal ini terbukti dari jumlah thitung sebesar (2,525) > ttabel (1,995) dan tingkat 
signifikansi 0,014 < 0,05. Dengan demikian dapat diartikan jika semakin tinggi pengaruh fasilitas 
layanan maka semakin tinggi tingkat kepuasan penjual. Sebaliknya Semakin rendah pengaruh 
fasilitas layanan maka akan semakin rendah tingkat kepuasan penjual. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa fasilitas layanan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kepuasan 
penjual di Pasar Ngrance. 

3. Secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja dan fasilitas layanan terhadap 
kepuasan penjual di Pasar Ngrance. Hal ini terbukti dari jumlah Fhitung (14,770) > Ftabel (3,13) dan 
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat dinyatakan bahwa ada 
pengaruh signifikan antara kinerja dan fasilitas layanan terhadap kepuasan penjual secara simultan. 
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